BAB 5
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Setelah melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) Apotek Megah Terang mulai tanggal 07 April 2025 hingga 10 Mei

2025, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan PKPA yang dilakukan memberikan kesempatan bagi calon
apoteker untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
mengenai tugas serta tanggung jawab mereka dalam mengelola dan
melaksanakan praktek pelayanan kefarmasian secara langsung di
Apotek

2. Kegiatan PKPA yang dilaksanakan memberikan peluang bagi calon
apoteker untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman praktis yang esensial dalam pelaksanaan tugas
kefarmasian di Apotek.

3. Kegiatan PKPA yang dilaksanakan memungkinkan calon apoteker
untuk memahami dan menguasai strategi serta berbagai kegiatan
yang dapat dilakukan dalam pengembangan praktek kefarmasian di
Apotek.

4. Kegiatan PKPA di Apotek mempersiapkan calon apoteker untuk
memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang kompeten dan
profesional

5. Praktek kerja profesi apoteker ini sangat bermanfaat dalam
memberikan pengetahuan dan pengalaman baru sebagai bekal bagi

calon apoteker untuk menghadapi tantangan di dunia kerja.
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Saran

Sebelum memulai kegiatan PKPA, mahasiswa calon apoteker
sebaiknya membekali diri dengan mempelajari kembali undang-
undang kefarmasian dan manajemen di Apotek, agar lebih siap dan
kompeten dalam menjalankan tugas selama pelaksanaan PKPA.
Mahasiswa calon apoteker sebaiknya berperan aktif dalam
pelaksanaan PKPA untuk menggali informasi penting di apotek,
sehingga dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang

optimal.
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